BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Allah SWT menciptakan manusia lebih mulia dibanding dengan
makhluk lainnya. Manusia dikaruniai akal fikiran sehingga bisa
membedakan baik dan buruk. Selain itu, manusia diberi pula nafsu
seksual sehingga diciptakan untuk saling berpasangan, sebagaimana

firmanNya dalam surat adh-dhariyat ayat 49:
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Artinya: dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan
supaya kamu mengingat kebesaran Allah.'

Dari ayat diatas dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya
perempuan dan laki-laki adalah pasangan yang selalu rindu untuk bersama
dan berdampingan dalam hidupnya. seorang laki-laki belum bisa
merasakan puncak cintanya terhadap seorang perempuan sebelum
berhubungan seks dengannya. Begitu juga sebaliknya, bahkan dengan
seks itu pula dapat menimbulkan kasih sayang, kesenangan, ketentraman,

serta cinta yang mendalam.’

" Departemen Agama RI, A/-Qur'an dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 2005), 522.
* Laely Mahanani, “Hubungan Seksual Suami Istri Di Dalam Al-Qur’an (Kajian Tafsir
Tematik)”. (Surabaya: Skripsi Pada Fakultas Ushuludin IAIN Sunan Ampel, 2006). 43



Kata seksualitas merupakan akar kata dari seks yang secara bahasa
berarti jenis kelamin, pengertiannya kerapkali hanya mengacu pada
aktivitas biologis yang berhubungan dengan alat kelamin (genital).’
Sedangkan seksualitas adalah cirri-ciri, sifat/peranan seks, dorongan seks,
kehidupan seks.”

Seks merupakan kebutuhan pokok baik laki-laki maupun
perempuan, karena itu dalam pernikahan istri merupakan pakaian bagi
suami, dan suamipun merupakan pakaian bagi istri. Dalam kehidupan
sehari-hari, manusia tidak dapat hidup tanpa pakaian, maka demikian juga
keberpasangan tidak dapat dihindari dalam kehidupan normal manusia
dewasa.

Islam sebagai agama yang rahmatan Ii al-'alamin telah mengatur
serta memberikan solusi agar penyaluran hasrat seks antara laki-laki dan
perempuan menjadi lebih indah, bersih, suci, halal, dan masuk dalam
kategori ibadah, yakni melalui proses perkawinan.

Sehingga sangat tabu kalau dilaksanakan tanpa i'tikad yang baik,
sesuai dengan tujuan perkawinan itu sendiri. Sebagaimana Allah

berfirman dalam surat Ar-Rum Ayat 21:
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3 Badudu dan Sutan Muh. Zain, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka Sinar, 1995),

245.

* Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1981), 797.
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“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung
dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu
rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir”.

Demikian pula yang dinyatakan al-Ghazali, bahwa nafsu syahwat
(seks) selamanya tidak dapat dikontrol oleh akal pikiran maupun agama.
Dia hanya dapat dikelola atau diorganisir, bukan dilawan atau
dihilangkan, yaitu dengan cara menyalurkan melalui perkawinan yang
sah.’

Perkawinan menurut hukum Islam merupakan suatu perjanjian
suci antara seorang perempuan dan seorang laki-laki untuk membentuk
keluarga yang bahagia. Perjanjian ini mengandung pengertian adanya
kemauan bebas antara kedua belah pihak yang saling berjanji berdasarkan
prinsip suka sama suka, sehingga diharapkan perkawinan tersebut dapat
berlangsung sampai akhir hayat. Meskipun mengandung pengertian
adanya kemauan bebas, perkawinan harus tetap memperhatikan aturan-
aturan hukum yang telah ditetapkan dan berlaku secara sah, karena

perkawinan disamping sebagai ibadah juga merupakan perbuatan hukum.

> Departemen Agama RI, A/ Quran. .., 801.
% Al-Ghazali, Tentang Perkawinan Sakinah, alih bahasa Kholila Marhijanto, dikutip dari
buku Rahmat Sudirman, Konstruksi Seksualitas Islam, (Yogyakarta: Media Pressindo, 1999), 39.



Seks bukanlah kata yang selalu terasosiasi dengan perilaku kotor.
Seks merupakan aspek penting dalam kehidupan manusia, bahkan Allah
SWT tidak hanya mengajarkan bagaimana manusia menyembah
Tuhannya, tetapi juga membicarakan tentang reproduksi, kreasi,
kehidupan keluarga, menstruasi, bahkan ejakulasi dalam kitabnya.
Rasulullah Muhammad SAW yang diutus sebagai teladan telah
mendiskuksikan banyak aspek kehidupan seksual dengan para
sahabatnya.’

Islam mengakui kekuatan dorongan seksual, masalah ini bahkan
dibicarakan secara serius dalam al-Qur’an dan sunnah Rasulnya, yakni
dalam konteks perkawinan dan kehidupan keluarga. Dalam rangka
penyaluran hasrat seksual secara halal, Islam mengaturnya dengan
pernikahan. Sehingga baik kaum laki-laki maupun perempuan tidak secara
bebas mengumbar nafsu seks pada sembarang orang. Salah satu tujuan
pernikahan adalah membentuk keluarga yang sakinah, mawaddah dan
rahmah. Dalam rumah tangga pun kepuasan seksual sangatlah penting.
Karena jika salah satu dari suami atau istri tidak mendapatkan kepuasan
dalam urusan seks, maka mereka akan mencari jalan lain dalam pemuasan

syahwat mereka.

7 Syakir Jamaluddin, Etika Bercinta ala Nabi, (Yogyakarta: LPPI UMY, 2009), viii



Pasangan suami istri dihalalkan saling bergaul mengadakan
hubungan seksual. Perbuatan ini merupakan kebutuhan bersama antara
suami istri yan dihalalkan secara timbal balik. Jadi, bagi suami halal
berbuat kepada istrinya, sebagaimana istri kepada suaminya. Mengadakan
hubungan seksual ini adalah hak bagi suami istri, dan tidak boleh
dilakukan kalau tidak secara bersamaan, sebagaimana tidak dapat
dilakukan secara sepihak.”

Dalam rangka penyaluran hasrat seksual secara halal, Islam
mengaturnya dengan pernikahan. Sehingga baik kaum laki-laki maupun
perempuan tidak secara bebas mengumbar nafsu seks pada sembarang
orang. Salah satu tujuan pernikahan adalah membentuk keluarga yang
sakinah, mawaddah dan rahmah. Dalam rumah tangga pun kepuasan
seksual sangatlah penting. Karena jika salah satu dari suami atau istri
tidak mendapatkan kepuasan dalam urusan seks, maka mereka akan
mencari jalan lain dalam pemuasan syahwat mereka.

Dewasa ini, teknologi erat sekali dengan kehidupan manusia.
Teknologi juga mempengaruhi perilaku manusia. Salah satu gadget yang
selalu menemani kita adalah telepon. Baik tua maupun muda, sudah
memilikinya, sesuatu yang tidak dimiliki pada masa Nabi SAW, sahabat,

tabi’un, dan seterusnya.

8 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia: Antara Figh Munakahat dan Undang-
Undang Perkawinan, (Jakarta: Kencana, 2009), 163.



Menurut Notoatmodjo, perilaku adalah tindakan atau aktivitas
dari manusia itu sendiri yang mempunyai bentangan yang sangat luas,
antara lain: berjalan, berbicara, menangis, tertawa, bekerja, kuliah,
menulis, membaca dan sebagainya. Dari uraian ini dapat disimpulkan
bahwa yang dimaksud perilaku manusia adalah semua kegiatan atau
aktivitas manusia, baik yang diamati langsung maupun yang tidak dapat
diamati oleh pihak luar.’

Fungsi telepon adalah untuk menghubungkan atau berkomunikasi
dengan orang lain. Namun, komunikasi tersebut di zaman yang serba
modern ini kompleks sekali rupanya. Tidak ketinggalan pembicaraan
tentang hubungan seksual antar pasangan yang menjalin hubungan jarak
jauh. Istilah yang biasa digunakan adalah Phone sex.

Perilaku Phone sex atau telepon seks merupakan jenis virtual seks
yang merujuk ke percakapan seksual ekspilisit antara dua orang atau lebih
melalui telepon, kemudian yang melakukan percakapan tersebut
berfantasi seksual.

Kegiatan tersebut bagi sebagian orang dianggap penting dalam
hubungan dengan lawan jenis. Semua manusia memiliki kebutuhan

biologis yang butuh untuk dipuaskan. Di kalangan remaja pun telah

’ Nurul Eka, Pengertian Perilaku Manusia, dalam dianhusadanuruleka.blogspot.com/p/konsep-
perilaku-manusia.html?m=1, diakses pada 5 Juni 2015.



terjadi perilaku seperti ini. Adapula penyedia jasa layanan tersebut yang
menawarkan diri secara terang-terangan.

Jasa layanan telepon seks dapat ditemukan dengan mudah di
internet, surat kabar, dan lain sebagainya. Semua umur dapat mengakses
layanan ini cukup dengan membayar tarif yang diberlakukan operator.
Berdasarkan data yang didapat, bahwa pengguna layanan ini bervariasi.
Dari usia remaja hingga tua. Pelanggannya kebanyakan dari kalangan
pelajar hingga TKI.

Untuk mengetahui lebih mendalam tentang layanan phone sex
serta bagaimana model layanan tersebut dalam perspektif hukum Islam,
maka penulis melakukan penelitian dengan judul "Analisis Hukum Islam

terhadap Layanan Phone sex".

B. Identifikasi dan Batasan Masalah
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah tersebut,
masalah yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut:
a. Kebutuhan seks manusia
b. Seks dalam Islam
c. Pengertian phone sex

d. Model layanan phone sex.



e. Analisis hukum Islam terhadap model layanan phone sex.

2. Batasan masalah
Agar pembahasan dalam skripsi ini dapat fokus, maka penulis

membatasinya pada:

a. Model layanan phone sex.

b. Analisis hukum Islam terhadap model layanan phone sex.

C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana model layanan phone sex?
2. Bagaimana analisis hukum Islam terhadap model layanan p/hone sex?
D. Kajian Pustaka
Skripsi Penggunaan Alat Bantu Seks sebagai Alternatif

Pencegahan Perceraian bagi Suami Impoten oleh Hala Rifaudin tahun
2002, membahas alat bantu seks sebagai alternatif pencegahan
perkawinan apabila dalam perkawinan itu masih ada kasih sayang dalam
keluarga. Mengenai hukumnya disamakan dengan onani, kalau
berdasarkan data lapangan hukumnya wajib menggunakan alat Bantu. Itu
berdasarksn akibat jika tidak menggunakannya bisa terjerumus ke lembah
pelacuran, perceraian, dan perselingkuhan. Untuk suami yang boleh
bersenang-senang dengan istrinya asal menggunakan kain penutup. Dan
di zaman ini, alat bantu seks adalah solusi yang aman dan halal apabila

manfaatnya lebih banyak daripada madlaratnya.



Skipsi  Ketidakpuasan Hubungan Seksual sebagai alasan
Perceraian oleh Husnul Mubarok di tahun 2003, memberi kesimpulan
bahwa menurut hukum Islam serta hukum positif ketidakpuasan
hubungan seksual suami istri bisa dijadikan alasan perceraian, karena
ketika terjadi sesuatu ketidakpuasan hubungan seksual baik dari suami
maupn isteri, maka sulit untuk membangun rumah tangga yang bahagia.

Skripsi Tinjavan Hukum Islam terhadap Perilaku Homoseksual
dan Lesbian oleh Khoirul Anam tahun 2004, hasil penelitiannya adalah
penyebab perilaku homoseksual dan lesbian merupakan faktor eksternal
yang dipelajari. Homoseksual dan Lesbian bersifat destruktif yang
bertentangan dengan mas/ahah karena kontak kelamin yang dilakukan
berakibat fatal. Islam hadir untuk memberikan kebaikan dan
menghindarkan dari keburukan. Maka sangat beralasan bila Islam
memasukkan homoseksual dan lesbian kedalam kategori seks haram.

Adapun skripsi yang berjudul "Analisis Hukum Islam terhadap
Layanan Phone Sex" ini fokus dalam pembahasan phone sex, sehingga

diharapkan mampu mengisi celah yang tidak diteliti oleh peneliti lain.

E. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui model layanan phone sex.
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2. Untuk mengetahui analisis hukum Islam terhadap model layanan
phone sex.
F. Kegunaan Hasil Penelitian
Berdasarkan tujuan diatas, maka kegunaan yang dapat diperoleh
dari penelitian ini adalah:

1. Kegunaan Teoritis, penelitian ini nantinya diharapkan dapat
menambah khasanah ilmu pengetahuan di bidang perkawinan Islam
khususnya terkait pergaulan dengan lawan jenis.

2. Kegunaan Praktis, hasil penelitian ini kiranya dapat dipergunakan
sebagai bahan referensi bagi yang membutuhkan, juga masukan dalam
cara bergaul.

G. Definisi operasional

1. Hukum Islam adalah peraturan-peraturan dan ketentuan-ketentuan
yang berkenaan dengan perilaku umat Islam berdasarkan al-Qur’an
dan hadis serta pendapat ulama-ulama fikih."

2. Phone sex merupakan jenis virtual seks yang didalamnya terdapat
percakapan seksual eksplisit melalui media telepon sehingga
pelakunya berfantasi seksual kemudian melakukan masturbasi.

H. Metode Penelitian

1. Data yang dikumpulkan

10 Sudarsono, Kamus Hukum, (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), 169.
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Data yang perlu dihimpun dalam penelitian ini adalah data
tentang layanan Phone sex dan hukum Islam.
2. Sumber data
Yang dimaksud sumber data dalam penelitian adalah darimana
data dapat diperoleh.'" Oleh karena itu penelitian ini memilki sumber
data sebagai berikut:
a.  Sumber primer
Sumber primer bisa diartikan sebagai sumber data yang
diperoleh langsung dari sumber utama melalui penelitian.'* Data
primer dalam penelitian ini adalah
1) Buku "Phone sex: Aural Thrills and Oral Skills" oleh
Miranda Austin.
2) Buku "Perkawinan dan Seks dalam Islam" oleh Sayyid
Muhammad Ridhwi.
b.  Sumber sekunder
Sumber sekunder merupakan sumber data yang diperoleh
bukan dari sumber pengarangnya langsung atau data
pendukung."® Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dari

bahan pustaka dengan mencari data atau informasi berupa bahan-

""" Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, cet XIII (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), 129.

"2 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: Penerbit Universitas Indonesia,
2007), 12.

' Cik Hasan Bisri, Model Penelitian Figh, (Jakarta: Kencana, 2003), 221.
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bahan tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-
peraturan dan catatan harian lainnya.'* Adapun dalam penelitian
ini data sekunder diperoleh dari dokumen, buku-buku, peraturan-
peraturan dan lain-lain yang terkait dengan data primer.
3. Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah document research. Menurut Sugiyono, dokumen
merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa
berbentuk tulisan, gambar, atau karya monumental dari seseorang.
Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah
kehidupan (/ife histories), ceritera, biografi, peraturan, kebijakan.
Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup,
sketsa dan lain-lain."> Dalam hal ini penulis menghimpun data melalui
dokumen-dokumen yang terkait dengan layanan phone sex dan hukum
islam yang terkait.
4. Teknik pengolahan data
a. Editing, yaitu mengumpulkan dan memeriksa data-data yang
berhubungan dengan layanan phone sex, baik dari sumber primer

maupun sekunder.

'* Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 1997), 116.
' Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV Alfabeta, 2009), 82.
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b. Organizing, yakni menyusun semua data yang sudah terkumpul
agar bisa dideskripsikan bagaimana layanan phone sex itu.

c. Penemuan hasil, yakni kesimpulan yang dihasilkan dengan
menggunakan pola pikir deduktif, yaitu mengemukakan data yang
bersifat umum yang berkaitan dengan layanan phone sex. Untuk
kemudian ditarik sebuah kesimpulan yang bersifat khusus tentang
bagaimana model layanan phone sex bagaimana jika dianalisis
dengan hukum Islam.'

5. Teknik analisis data
Data yang didapat mengenai model layanan phone sex
dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif-kualitatif, yaitu
dengan cara mengumpulkan bahan yang diperoleh kemudian dianalisis
berdasarkan teori atau ketentuan hukum yang diperoleh dalam studi
kepustakaan.'” Metode ini dimaksudkan agar mendapatkan analisa
secara mendalam serta dapat berfikir secara bebas dalam memahami

analisis hukum Islam terhadap layanan phone sex.

I. Sistematika Pembahasan
Bab pertama berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi dan

batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian,

' Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian..., 20.
'" Arief Furchan, Pengantar Metode Penelitian Kualitatif. (Surabaya: Usaha Nasional, 1992), 112.
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kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan.

Bab kedua menjelaskan tinjauan tentang perbuatan yang mendekati
zina dan seks dalam Islam.

Bab ketiga akan menyajikan pengertian phone sex, penyebab
melakukan phone sex, dampak phone sex, dan model layanan phone sex di
masyarakat.

Dalam bab keempat, pertama akan memuat analisis deskripsi model
layanan phone sex . Kedua, analisis hukum Islam terhadap layanan phone
Sex.

Bab kelima merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran.





